
 COMMUNITY : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

Vol. 6, No. 1, November 2025-April 2026 

e-ISSN : 2797-0159| p-ISSN : 2797-0574 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/community 
 

 

Copyright (c) 2026 COMMUNITY : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

https://doi.org/10.51878/community.v6i1.10054 

577  

 OPTIMALISASI TATA KELOLA MANAJEMEN TERPADU PADA PROGRAM 

TRANSFORMASI WARGA SIPIL MENAJADI KOMOPONEN CADANGAN 

MATRA LAUT  

 

Fizza Alimah1, Wiwik Handayani2  

UPN “Veteran” Jawa Timur1,2 

e-mail: 23012010011@student.upnjatim.ac.id 

 

Diterima: 31/3/2026; Direvisi: 6/4/2026; Diterbitkan: 13/4/2026 

 

ABSTRAK 

Proses pengalihan identitas dari masyarakat sipil menjadi bagian dari kekuatan pertahanan 

negara melalui program Komponen Cadangan (Komcad) menuntut adanya sistem manajerial 

yang terintegrasi. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan 

fungsi-fungsi manajemen terpadu dalam pelaksanaan Latsarmil Komcad Matra Laut TA 2025 

di Kodikmar. Melalui metode observasi partisipatif dan keterlibatan langsung di lapangan, 

penulis menganalisis sinkronisasi antara Sistem Informasi Manajemen (SIM), Akuntansi 

Manajemen, serta skema Manajemen Ritel dalam mendukung operasional pendidikan. Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi secara real-time mampu 

meminimalisir kesalahan administratif, sementara pengendalian biaya yang ketat memastikan 

efisiensi anggaran logistik. Lebih lanjut, program ini terbukti memberikan stimulus ekonomi 

bagi UMKM di sekitar lokasi latihan dan memperkuat citra positif institusi melalui strategi 

komunikasi pemasaran sosial. Keberhasilan transformasi ini mempertegas bahwa kualitas tata 

kelola organisasi merupakan faktor kunci dalam membangun sumber daya pertahanan yang 

profesional dan akuntabel. 

Kata Kunci: Manajemen Terpadu, Komponen Cadangan, UMKM, Efisiensi Operasional, Bela 

Negara.   

 

ABSTRACT 

The transition of civilian identity into the national defense system through the Reserve 

Component (Komcad) program demands an integrated managerial system. This community 

service initiative aims to evaluate the effectiveness of implementing integrated management 

functions during the 2025 Naval Reserve Component Basic Military Training at Kodikmar. 

Using participatory observation and direct field involvement, the authors analyze the 

synchronization between Management Information Systems (MIS), Management Accounting, 

and Retail Management schemes in supporting educational operations. Field observations 

indicate that real-time information technology utilization minimizes administrative errors, 

while strict cost control ensures logistical budget efficiency. Furthermore, the program has 

proven to provide an economic stimulus for MSMEs around the training site and strengthens 

the institution's positive brand image through social marketing communication strategies. The 

success of this transformation underscores that organizational governance quality is a key factor 

in developing professional and accountable defense human resources. 

Keywords: Integrated Management, Reserve Component, MSMEs, Operational Efficiency, 

National Defense.  
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PENDAHULUAN 

Pertahanan negara pada era modern saat ini tidak lagi hanya bertumpu pada kekuatan 

fisik semata maupun kecanggihan persenjataan tempur yang dimiliki oleh sebuah bangsa, 

melainkan telah bergeser secara signifikan pada aspek profesionalisme dalam mengelola 

sumber daya manusia secara terpadu. Sistem pertahanan semesta yang dianut oleh Indonesia 

menuntut adanya keterlibatan aktif dari seluruh elemen warga sipil melalui wadah yang 

terorganisir dengan sangat baik guna menghadapi berbagai dinamika ancaman global yang kian 

kompleks. Salah satu perwujudan nyata dari konsep strategis tersebut adalah melalui 

pembentukan program Komponen Cadangan atau Komcad, yang dirancang untuk memperkuat 

kekuatan utama militer dalam menjaga kedaulatan negara kesatuan republik indonesia 

(A.M.Kusuma et al., 2023; Huda, 2025; Madrohim & Prakoso, 2021). Melalui inisiatif ini, 

pemerintah berupaya membangun mentalitas kebangsaan yang tangguh serta kesiapan bela 

negara yang mumpuni di kalangan masyarakat luas agar mampu bertindak secara responsif saat 

dibutuhkan dalam keadaan darurat. Profesionalisme dalam manajemen pelatihan menjadi kunci 

utama untuk memastikan setiap warga negara memiliki standar kompetensi yang selaras dengan 

nilai kedaulatan. Transformasi paradigma ini memerlukan dukungan kebijakan nasional yang 

berorientasi pada kemandirian pertahanan serta penguatan integritas personel yang terlibat aktif 

(Akbar et al., 2024; Nurdiansyah & Sarjito, 2022; Rachmad et al., 2021). 

Tantangan utama yang dihadapi dalam pelaksanaan program strategis ini adalah 

bagaimana melakukan proses konversi terhadap sebanyak 550 warga sipil yang memiliki latar 

belakang pendidikan, sosial, serta profesi yang sangat heterogen menjadi personel militer yang 

disiplin dalam waktu yang relatif singkat. Secara ideal, pembentukan karakter militer yang kuat 

memerlukan durasi waktu yang panjang dan pelatihan fisik yang sangat intensif untuk 

menanamkan nilai-nilai keprajuritan yang luhur serta ketaatan pada instruksi atasan secara 

mutlak. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan yang cukup 

nyata antara durasi pendidikan yang tersedia dengan target pencapaian kualitas disiplin yang 

diharapkan oleh otoritas pertahanan nasional. Tanpa adanya pendekatan manajemen yang 

terintegrasi secara solid, risiko terjadinya kegagalan dalam menyelaraskan standar perilaku 

militer dengan keragaman prinsip sipil menjadi sangat besar dan dapat menghambat efektivitas 

operasional di masa depan. Kebutuhan akan adanya penyelarasan standar disiplin militer yang 

kaku dengan prinsip akuntabilitas operasional modern menjadi faktor penentu keberhasilan 

transisi dari warga sipil menjadi komponen pertahanan yang handal dan profesional. Hal ini 

menuntut adanya inovasi dalam metode pelatihan yang mampu menjembatani perbedaan latar 

belakang individu secara efektif melalui sistem pengawasan yang sangat ketat selama masa 

pendidikan berlangsung guna mencapai hasil (Ciptaningtyas et al., 2020; Halkis & Ninda, 2021; 

Hartini et al., 2020; Hendra, 2020). 

Urgensi dari pelaksanaan kegiatan pengabdian ini terletak pada kebutuhan yang sangat 

mendesak akan adanya evaluasi terhadap tata kelola manajemen selama masa pendidikan 

berlangsung di 2026 pada institusi Komando Pendidikan Marinir atau Kodikmar. Sebagai pusat 

pelatihan yang memiliki reputasi tinggi dalam membentuk mentalitas tempur, Kodikmar 

menghadapi tekanan administratif yang besar untuk memastikan bahwa seluruh rangkaian 

kurikulum pendidikan komponen cadangan berjalan sesuai dengan target waktu yang telah 

ditentukan oleh pimpinan militer. Secara teoretis, integrasi manajemen yang jelas dalam setiap 

tahapan pelatihan sangat penting untuk menghindari risiko munculnya inefisiensi anggaran 

yang merugikan keuangan negara serta mencegah terjadinya ketidakakuratan data logistik yang 

krusial bagi kelangsungan operasional di lapangan. Kesenjangan informasi antara bagian 
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logistik dengan kebutuhan riil peserta pendidikan sering kali menjadi kendala teknis yang 

menghambat distribusi perlengkapan serta kebutuhan pangan harian secara tepat waktu dan 

tepat sasaran. Oleh karena itu, penguatan sistem tata kelola di Kodikmar pada tahun 2026 

menjadi sebuah prioritas utama guna meminimalisir segala bentuk hambatan administratif yang 

dapat mengganggu konsentrasi para instruktur maupun peserta didik dalam mencapai target 

kualifikasi personel militer (Adam et al., 2026; Attanisaa & Sugiyanto, 2026; Fatimatuzzahro 

& Adiwati, 2026; Pelu et al., 2026; Saptono et al., 2023). 

Untuk menjawab berbagai persoalan tata kelola tersebut, pengabdian ini memfokuskan 

perhatian pada pengaplikasian pilar-pilar manajemen modern seperti management information 

system atau SIM serta akuntansi manajemen secara komprehensif di lingkungan pangkalan 

militer. Penerapan sistem informasi manajemen yang berbasis pada teknologi terkini 

memungkinkan adanya pengolahan data personel, kemajuan pelatihan, hingga distribusi 

logistik secara real time dan sangat akurat guna mendukung pengambilan keputusan yang cepat 

bagi para komandan di lapangan. Di sisi lain, peran akuntansi manajemen menjadi sangat vital 

dalam melakukan perencanaan serta pengendalian biaya operasional pendidikan agar setiap 

rupiah yang dikeluarkan oleh negara dapat dipertanggungjawabkan secara transparan sesuai 

dengan standar audit yang berlaku secara nasional. Sinergi antara ketersediaan data yang cepat 

dan manajemen biaya yang efektif akan memastikan bahwa operasional pendidikan di 

Kodikmar pada 2026 tidak hanya berjalan secara efektif, tetapi juga mampu mencapai tingkat 

akuntabilitas yang sangat tinggi di mata publik. Inovasi dalam pemanfaatan alat manajerial ini 

diharapkan dapat menjadi model percontohan bagi pusat pendidikan militer lainnya dalam 

mengelola program-program strategis yang melibatkan sumber daya manusia dan anggaran 

yang signifikan nasional. 

Nilai baru sekaligus inovasi utama dari penelitian ini terletak pada upaya 

pengintegrasian prinsip manajemen sektor publik ke dalam lingkungan militer yang selama ini 

dikenal sangat tertutup melalui pendekatan akuntansi yang lebih fleksibel namun tetap disiplin. 

Melalui evaluasi yang mendalam terhadap praktik tata kelola di 2026, kajian ini berupaya 

menciptakan sebuah model operasional yang tidak hanya transparan secara administratif, tetapi 

juga mampu memberikan dampak positif yang nyata bagi lingkungan sosial ekonomi di sekitar 

pangkalan Kodikmar. Kehadiran program pelatihan yang melibatkan ratusan personel ini secara 

langsung telah memberikan stimulus ekonomi bagi para pelaku usaha mikro di sekitar wilayah 

pangkalan, sehingga manajemen yang baik juga harus mempertimbangkan aspek hubungan 

masyarakat dan kemaslahatan ekonomi lokal. Dengan demikian, pengabdian ini memberikan 

kontribusi teoretis mengenai pentingnya akuntabilitas dalam organisasi pertahanan sekaligus 

memberikan manfaat praktis bagi optimalisasi peran komponen cadangan dalam kerangka 

pertahanan semesta yang modern. Keberhasilan dalam menyinergikan transparansi anggaran 

dengan efektivitas pelatihan militer akan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 

institusi pertahanan nasional serta menjamin bahwa kedaulatan negara tetap terjaga melalui 

dukungan sumber daya manusia profesional bangsa. 

 

METODE PENELITIAN 

Analisis situasi mendalam dilakukan untuk mengidentifikasi tantangan utama dalam 

proses transisi warga sipil menjadi Komponen Cadangan Matra Laut di Kodikmar, khususnya 

terkait sinkronisasi data administratif dan efisiensi manajemen logistik. Masalah spesifik yang 

ditemukan adalah risiko ketidakakuratan basis data personel dan potensi inefisiensi anggaran 

dalam penyediaan nutrisi serta perlengkapan lapangan bagi ratusan peserta. Berdasarkan 
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temuan tersebut, pengabdian ini merumuskan tujuan utama untuk mengoptimalkan tata kelola 

manajemen terpadu yang mencakup aspek informasi, finansial, dan distribusi. Manfaat kegiatan 

ini secara langsung menyasar pada peningkatan akuntabilitas institusi pertahanan serta 

penciptaan dampak ekonomi positif bagi pelaku UMKM di lingkungan pangkalan. Melalui 

integrasi fungsi-fungsi manajerial, diharapkan proses transformasi warga sipil dapat berjalan 

lebih profesional dan terukur. Pendekatan ini memastikan bahwa setiap tahapan pendidikan 

militer didukung oleh sistem pendukung keputusan yang solid, sehingga tujuan pembentukan 

sumber daya manusia pertahanan yang prima dapat tercapai tanpa mengabaikan aspek efisiensi 

sumber daya negara. 

Metodologi yang digunakan dalam pengabdian ini adalah pendekatan partisipatif 

melalui kolaborasi strategis dengan Kodikmar sebagai mitra utama pelaksana pendidikan. 

Program dilaksanakan melalui tiga tahapan sistematis, yaitu persiapan, implementasi, dan 

monitoring berkelanjutan. Tahap persiapan mencakup pemetaan kebutuhan logistik dan 

penguatan infrastruktur sistem informasi untuk validasi data personel. Pada tahap 

implementasi, tim menerapkan fungsi sistem informasi manajemen untuk memantau kehadiran 

serta kondisi kesehatan peserta secara waktu nyata. Secara simultan, prinsip akuntansi 

manajemen diaplikasikan dalam pengendalian biaya katering harian guna menjamin 

pemenuhan standar nutrisi tanpa melampaui pagu anggaran. Selain itu, manajemen ritel 

digunakan untuk mengatur alur distribusi ribuan item perlengkapan perorangan lapangan agar 

tepat sasaran dan tepat waktu. Keterlibatan langsung penulis di lapangan memungkinkan 

adanya asistensi manajerial yang bersifat kontekstual terhadap dinamika latihan militer, 

sehingga setiap hambatan operasional dapat diidentifikasi dan diselesaikan dengan cepat 

melalui koordinasi yang terintegrasi antara unit pendidikan dan logistik. 

Strategi keberlanjutan pengabdian ditekankan pada inovasi teknis berupa penggunaan 

dasbor informasi digital yang mampu mendokumentasikan setiap transaksi dan pergerakan aset 

secara transparan. Evaluasi keberhasilan kegiatan diukur berdasarkan indikator yang jelas, 

seperti penurunan tingkat kesalahan administrasi hingga nol persen dan peningkatan volume 

transaksi ekonomi UMKM di kantin ksatrian yang menjadi mitra penyedia kebutuhan tambahan 

peserta. Seluruh rangkaian kegiatan didukung oleh dokumentasi sistematis, mulai dari fase 

pendaftaran hingga pelaksanaan kirab kota yang berfungsi sebagai instrumen pemasaran sosial 

untuk memperkuat citra positif institusi di mata masyarakat. Hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa optimalisasi manajemen terpadu tidak hanya memperlancar alur pendidikan militer, 

tetapi juga memberikan stimulus ekonomi mikro yang signifikan bagi warga sekitar pangkalan. 

Dengan demikian, model tata kelola ini direkomendasikan untuk diadopsi pada program serupa 

di masa depan guna menjamin efisiensi operasional yang berstandar tinggi, akuntabel, dan 

memberikan manfaat luas bagi ekosistem sosial di sekitar kawasan militer secara berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Transformasi Digital dan Efisiensi Administrasi Personel 

Implementasi program Latsarmil Komcad Matra Laut TA 2025 di Kodikmar telah 

menunjukkan adanya sinergi yang sangat kuat antara penggunaan teknologi informasi dengan 

tingkat efisiensi biaya operasional yang nyata. Integrasi disiplin militer yang dipadukan dengan 

prinsip manajemen modern menjadi motor penggerak utama keberhasilan program tersebut 

melalui pemanfaatan sistem informasi manajemen yang sangat terintegrasi secara menyeluruh. 

Proses administrasi terhadap lima ratus lima puluh peserta diawali dengan pemanfaatan sistem 
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informasi untuk melakukan validasi data secara seketika guna menjamin keakuratan informasi 

personel. Dalam praktik keseharian di lapangan, seperti pada saat pelaksanaan apel 

kelengkapan rutin, sistem digital ini berfungsi sebagai instrumen pengawasan yang sangat 

presisi dalam memantau kehadiran. Penggunaan teknologi ini memungkinkan pihak pengelola 

untuk melacak status administrasi seluruh personel secara akurat sehingga risiko terjadinya 

kesalahan data manual dapat diminimalisir secara signifikan. Keberadaan sistem ini 

mempercepat birokrasi pelaporan dari tingkat unit pendidikan langsung menuju komando atas 

demi efektivitas koordinasi yang berkelanjutan bagi seluruh elemen organisasi. 

Keberhasilan pengawasan dalam sistem manajemen pertahanan modern ini tidak lepas 

dari kemampuan infrastruktur digital untuk mengolah ribuan titik data secara simultan. 

Pemanfaatan sistem informasi manajemen tidak hanya terbatas pada pencatatan kehadiran saja 

melainkan juga mencakup pemantauan kondisi kesehatan setiap personel secara berkala. 

Dengan adanya data kesehatan yang terintegrasi, tim medis dapat memberikan respon cepat 

terhadap gejala penyakit yang mungkin timbul selama masa pelatihan berlangsung di lapangan. 

Hal ini sangat krusial mengingat intensitas latihan fisik yang tinggi memerlukan standar 

kebugaran yang sangat optimal bagi setiap peserta Komponen Cadangan. Selain itu, kecepatan 

akses informasi memudahkan pimpinan untuk mengambil keputusan strategis yang didasarkan 

pada realitas objektif di unit pendidikan militer. Digitalisasi administrasi ini telah mengubah 

cara kerja tradisional yang lambat menjadi lebih dinamis dan akuntabel sesuai dengan tuntutan 

zaman modern. Pada akhirnya, inovasi sistem ini memperkuat struktur birokrasi internal dan 

memastikan bahwa seluruh sumber daya manusia dapat dikelola dengan standar 

profesionalisme yang maksimal. 

 
Gambar 1. Efisiensi Administrasi Personel 

2. Manajemen Keuangan dan Akuntansi Operasional Program 

Pada aspek manajemen finansial, penerapan prinsip akuntansi manajemen dilakukan 

secara konsisten melalui pengendalian biaya katering dan nutrisi harian yang sangat ketat bagi 

seluruh personel. Penulis mengamati bahwa melalui fungsi penyusunan anggaran operasional 

yang transparan, distribusi logistik makan bersama bagi lima ratus lima puluh personel tetap 

terjaga kualitasnya. Meskipun volume konsumsi harian sangat besar, pengelolaan keuangan 

yang presisi memastikan bahwa program tetap berjalan tanpa melampaui pagu anggaran yang 

telah ditetapkan oleh negara. Akuntansi manajemen ini memungkinkan pengelola untuk 

melacak setiap rupiah yang dikeluarkan guna menjamin efektivitas pengalokasian sumber daya 

keuangan di pangkalan militer. Pengendalian biaya yang baik mencegah terjadinya pemborosan 

anggaran yang tidak perlu dalam pelaksanaan kegiatan berskala besar di tingkat nasional. 

Disiplin finansial ini menjadi landasan penting bagi keberlanjutan program pelatihan militer 
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yang memerlukan ketersediaan logistik dalam jumlah masif setiap harinya. Transparansi 

anggaran juga membangun kepercayaan antara unit pelaksana dengan tingkat komando yang 

lebih tinggi dalam organisasi. 

 
Gambar 2. Manajemen Keuangan dan Akuntansi Operasional Program 

Prinsip efisiensi keuangan ini memastikan bahwa setiap alokasi dana dikonversi secara 

efektif menjadi kesiapan fisik sumber daya manusia pertahanan yang memiliki kondisi 

kesehatan prima. Tanpa adanya pemborosan sumber daya, nutrisi yang diberikan kepada 

peserta latihan tetap memenuhi standar gizi militer yang dibutuhkan untuk menghadapi 

aktivitas fisik berat. Manajemen anggaran yang cerdas memungkinkan optimalisasi menu 

harian tanpa harus menambah beban finansial yang signifikan bagi kas negara di setiap tahun 

anggaran. Melalui pengawasan biaya katering yang sistematis, risiko kebocoran dana 

operasional dapat ditekan hingga ke level minimal demi menjaga integritas keuangan 

pangkalan. Hal ini menunjukkan bahwa kesuksesan sebuah pendidikan militer tidak hanya 

bergantung pada kurikulum latihan fisik saja melainkan juga pada manajemen logistik yang 

sehat. Efisiensi ini membuktikan bahwa pengabdian kepada negara dapat dilakukan dengan 

cara yang profesional dan akuntabel di mata hukum. Stabilitas finansial program menjamin 

bahwa hak-hak peserta tetap terpenuhi secara maksimal guna mendukung tercapainya tujuan 

utama dalam mencetak patriot bangsa. 

3. Manajemen Inventori dan Distribusi Logistik Kaporlap 

Manajemen inventori dan ritel diaplikasikan secara sistematis pada proses distribusi 

Perlengkapan Perorangan Lapangan atau Kaporlap bagi seluruh peserta latihan dasar militer 

kali ini. Mengelola ribuan item logistik untuk ratusan peserta memerlukan ketertataan arus 

masuk dan keluar barang yang memiliki tingkat akurasi tinggi di gudang. Dengan penerapan 

sistem manajemen ritel modern, setiap individu dipastikan menerima hak perlengkapan yang 

sesuai dengan ukuran serta spesifikasi teknis yang tepat waktu. Kelancaran logistik ini menjadi 

faktor kunci dalam menjaga moral serta kesiapan operasional setiap peserta selama menjalani 
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masa pendidikan di Kodikmar. Tanpa adanya sistem distribusi yang baik, ketidaksesuaian 

ukuran pakaian atau perlengkapan lainnya dapat menghambat kelancaran aktivitas fisik yang 

sangat padat di lapangan. Pengaturan inventori yang rapi memudahkan petugas logistik untuk 

melakukan stok opname dan pelacakan barang secara berkala guna menjamin ketersediaan 

material cadangan. Proses distribusi yang efisien juga mengurangi waktu tunggu peserta 

sehingga fokus utama pada materi pelatihan tetap terjaga dengan sangat baik. 

Keberhasilan manajemen distribusi logistik ini memberikan dampak psikologis positif 

bagi para peserta karena mereka merasa mendapatkan perhatian penuh terkait kebutuhan dasar 

prajurit di lapangan. Kelengkapan perlengkapan yang diterima secara tepat waktu 

menumbuhkan rasa bangga dan identitas korps yang kuat di dalam jiwa setiap komponen 

cadangan yang sedang berlatih. Dalam perspektif manajemen ritel, kecepatan pelayanan di 

gudang perlengkapan mencerminkan tingkat profesionalisme organisasi dalam melayani 

sumber daya manusia pertahanan yang sangat berharga bagi negara. Sistem ini juga berfungsi 

untuk memantau siklus hidup perlengkapan sehingga perencanaan pengadaan di masa depan 

dapat dilakukan berdasarkan data penggunaan yang riil di lapangan. Pengelolaan barang yang 

akuntabel mencegah terjadinya kehilangan atau kerusakan logistik akibat penyimpanan yang 

tidak terstandar di area pangkalan militer yang luas. Efisiensi pada rantai pasok logistik militer 

ini membuktikan bahwa prinsip manajemen komersial dapat diadaptasi dengan sangat sukses 

untuk kepentingan pertahanan nasional. Sinergi antara operasional militer dengan manajemen 

inventori yang handal menciptakan lingkungan pendidikan yang teratur dan sangat kondusif. 

4. Dampak Ekonomi Lokal dan Pemasaran Sosial Instansi 

Temuan signifikan dalam pengabdian ini adalah terciptanya efek pengganda ekonomi 

yang sangat nyata bagi ekosistem usaha mikro, kecil, dan menengah di sekitar pangkalan 

Kodikmar. Pemberian izin akses bagi para peserta ke kantin ksatrian pada saat jam istirahat 

memicu perputaran arus kas harian yang sangat masif bagi pedagang setempat. Aktivitas 

konsumsi kolektif dari lima ratus lima puluh peserta ini membuktikan bahwa program 

pemerintah berskala besar mampu menghidupkan ekonomi lokal secara berkelanjutan. Para 

pelaku usaha kecil merasakan peningkatan pendapatan yang signifikan selama masa pendidikan 

berlangsung berkat daya beli para peserta yang sangat tinggi setiap harinya. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberadaan pangkalan militer tidak hanya berfungsi sebagai pusat 

pertahanan, tetapi juga sebagai motor penggerak kesejahteraan masyarakat di lingkungan 

sekitarnya. Sinergi antara institusi pertahanan dengan ekonomi rakyat menciptakan hubungan 

sosial yang harmonis dan saling menguntungkan dalam jangka panjang bagi pembangunan 

wilayah. Keberhasilan ekonomi mikro ini menjadi bukti nyata kontribusi militer dalam 

memperkuat ketahanan nasional melalui pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal. 

Melalui kegiatan strategis seperti Kirab Kota, institusi militer berhasil menjalankan 

fungsi pemasaran sosial untuk membangun hubungan masyarakat atau public relations yang 

sangat harmonis dengan warga. Keterbukaan informasi dan performa disiplin tinggi yang 

ditunjukkan oleh para peserta di ruang publik sangat efektif dalam membentuk citra instansi 

yang profesional. Penampilan yang rapi serta gerakan yang serempak selama parade kota 

mampu membangkitkan rasa nasionalisme dan kepercayaan masyarakat terhadap kekuatan 

pertahanan negara kesatuan republik Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa kehadiran militer 

bukan sekadar instrumen kekuatan fisik, melainkan bagian integral dari struktur masyarakat 

yang bersifat transparan serta akuntabel dalam bekerja. Pemasaran sosial melalui aksi nyata di 

lapangan lebih berdampak daripada sekadar kampanye di media massa karena warga merasakan 

langsung aura disiplin prajurit. Citra positif ini sangat penting untuk menarik minat generasi 
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muda untuk bergabung dalam komponen cadangan pada masa mendatang guna memperkuat 

pertahanan negara. Secara keseluruhan, program ini telah sukses mengintegrasikan aspek 

militer, ekonomi, dan sosial dalam satu kesatuan visi yang sangat luar biasa. 

Pembahasan 

Implementasi transformasi digital dalam pengelolaan administrasi personel militer 

terbukti memberikan dampak signifikan terhadap efisiensi operasional di lingkungan 

pangkalan. Penggunaan sistem informasi manajemen yang terintegrasi memungkinkan proses 

validasi data terhadap 550 peserta dilakukan secara seketika guna menjamin akurasi identitas 

maupun status kesehatan mereka secara berkala. Digitalisasi ini bertindak sebagai instrumen 

pengawasan yang presisi saat pelaksanaan appel rutin sehingga risiko kesalahan pencatatan 

manual dapat ditekan seminimal mungkin. Kecepatan akses data birokrasi dari unit pendidikan 

menuju komando atas memperpendek jalur pelaporan yang sebelumnya bersifat tradisional dan 

lambat. Implikasi dari penerapan teknologi ini adalah terciptanya tata kelola organisasi yang 

lebih dinamis serta akuntabel sesuai dengan tuntutan zaman modern. Pimpinan dapat 

mengambil keputusan strategis berdasarkan realitas objektif yang tersaji dalam sistem 

pemantauan simultan tersebut. Namun demikian, keberhasilan sistem ini sangat bergantung 

pada stabilitas infrastruktur jaringan internet di area pangkalan militer yang luas. Keterbatasan 

jangkauan sinyal di beberapa titik latihan lapangan masih menjadi kendala teknis yang perlu 

dievaluasi lebih lanjut agar seluruh sinkronisasi data tetap terjaga secara utuh bagi seluruh 

elemen organisasi pertahanan nasional negara tersebut (Andrew, 2021; Darmayanti & 

Maghfiroh, 2026; Putri et al., 2023; Ratnawati et al., 2026; Utomo & Darma, 2020). 

Pengelolaan aspek finansial melalui prinsip akuntansi manajemen menunjukkan disiplin 

anggaran yang sangat ketat dalam mendukung pemenuhan kebutuhan logistik harian bagi 550 

personel. Pengendalian biaya katering dilakukan secara transparan untuk memastikan bahwa 

alokasi dana dari negara dikonversi secara efektif menjadi asupan nutrisi yang memenuhi 

standar gizi militer. Pengawasan pengeluaran harian yang sistematis mencegah terjadinya 

pemborosan dana operasional sehingga program pelatihan tetap berjalan stabil di bawah pagu 

anggaran yang telah ditetapkan. Hal ini memberikan gambaran bahwa efisiensi keuangan 

pangkalan militer dapat dicapai melalui perencanaan logistik yang cerdas tanpa mengurangi 

kualitas pelayanan bagi para peserta komponen cadangan. Implikasi dari transparansi ini adalah 

terbangunnya kepercayaan yang kuat antara unit pelaksana dengan tingkat komando yang lebih 

tinggi dalam struktur birokrasi pertahanan. Meskipun demikian, fluktuasi harga bahan pangan 

di pasar lokal sering kali menjadi tantangan dalam menjaga konsistensi menu harian bagi 

ratusan orang tersebut. Keterbatasan dalam memprediksi dinamika ekonomi makro 

mengharuskan pengelola untuk selalu memiliki rencana cadangan finansial yang fleksibel. 

Kedisiplinan anggaran ini membuktikan bahwa pengabdian kepada negara dapat dikelola 

dengan standar profesionalisme akuntansi yang akuntabel (Frihatni & Abbas, 2020; Rahayu et 

al., 2023; Surahmi et al., 2025; Syawalin et al., 2026). 

Manajemen inventori yang mengadopsi prinsip ritel modern telah menjamin kelancaran 

distribusi perlengkapan perorangan lapangan bagi seluruh peserta latihan dasar militer secara 

akurat. Pengaturan ribuan item logistik untuk 550 orang memerlukan ketertataan arus masuk 

dan keluar barang yang presisi guna menghindari ketidaksesuaian ukuran pakaian atau 

perlengkapan teknis lainnya. Sistem pemantauan stok di gudang pangkalan memfasilitasi 

pelacakan barang secara seketika sehingga setiap individu menerima hak perlengkapan tepat 

waktu sesuai dengan spesifikasi militer yang telah ditentukan. Kecepatan pelayanan dalam 

distribusi logistik ini memberikan dampak psikologis positif yang meningkatkan moral serta 
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kesiapan operasional para patriot bangsa selama menjalani masa pendidikan intensif. Implikasi 

praktis dari sistem rantai pasok yang handal adalah terciptanya lingkungan pendidikan yang 

teratur serta efisien dalam penggunaan material cadangan organisasi. Namun, tantangan utama 

dalam manajemen inventori ini terletak pada proses pemeliharaan kualitas barang yang 

disimpan dalam jangkauan waktu lama di gudang yang memiliki kelembapan tinggi. 

Keterbatasan fasilitas penyimpanan yang terstandarisasi sepenuhnya di beberapa area 

pangkalan militer dapat berisiko merusak kualitas material logistik. Efisiensi manajemen 

inventori ini membuktikan bahwa adaptasi prinsip komersial berhasil (Kartikasari et al., 2021; 

Nugraha et al., 2022; Puteri et al., 2023; Sofiana & Safitri, 2023; Winarno et al., 2021). 

Keberadaan program pelatihan militer berskala besar bagi 550 personel terbukti 

menciptakan efek pengganda ekonomi yang sangat nyata bagi pelaku usaha mikro di sekitar 

pangkalan. Pemberian izin akses ke kantin ksatrian memicu perputaran arus kas harian yang 

masif sehingga meningkatkan pendapatan pedagang lokal secara signifikan selama masa 

pendidikan berlangsung. Aktivitas konsumsi kolektif ini mentransformasi pangkalan militer 

menjadi motor penggerak kesejahteraan masyarakat sekitar melalui pemberdayaan ekonomi 

rakyat yang berkelanjutan. Implikasi sosial dari fenomena ini adalah terciptanya hubungan yang 

harmonis dan saling menguntungkan antara institusi pertahanan dengan warga sipil di 

lingkungan sekitarnya. Sinergi ekonomi mikro ini memperkuat ketahanan nasional dari aspek 

kesejahteraan sosial yang bersifat inklusif bagi seluruh elemen masyarakat setempat. Akan 

tetapi, ketergantungan ekonomi lokal yang terlalu tinggi pada siklus jadwal pelatihan militer 

tahunan dapat menjadi risiko tersendiri bagi stabilitas usaha pedagang saat masa pendidikan 

berakhir. Keterbatasan jangkauan pasar para pelaku usaha kecil di luar lingkungan pangkalan 

militer mengharuskan adanya pembinaan kewirausahaan yang lebih mandiri agar mereka tidak 

hanya bergantung pada kehadiran peserta latihan. Kesuksesan ekonomi ini menunjukkan peran 

strategis pembangunan wilayah (Diana et al., 2023; Hartono et al., 2026; Ratnasari & Triputro, 

2026; Tanan et al., 2022). 

Pelaksanaan kegiatan strategis seperti kirab kota berfungsi sebagai instrumen 

pemasaran sosial yang efektif dalam membangun citra profesional institusi militer di mata 

masyarakat luas. Penampilan disiplin tinggi dan performa rapi dari 550 peserta komponen 

cadangan di ruang publik mampu membangkitkan rasa nasionalisme serta kepercayaan warga 

terhadap kekuatan pertahanan negara. Keterbukaan informasi dan aksi nyata di lapangan ini 

jauh lebih berdampak dalam membentuk opini publik yang positif dibandingkan sekedar 

kampanye melalui media massa tradisional. Implikasi dari hubungan masyarakat yang 

harmonis ini adalah meningkatnya minat generasi muda untuk bergabung dalam sistem 

pertahanan negara pada periode mendatang secara sukarela. Namun, penelitian ini memiliki 

keterbatasan terkait durasi pengamatan yang hanya dilakukan selama masa pelatihan 

berlangsung sehingga dampak jangka panjang terhadap citra instansi belum dapat diukur 

sepenuhnya. Selain itu, cakupan pengabdian yang berfokus pada satu unit pendidikan militer 

tertentu membuat hasil ini tidak dapat digeneralisasi untuk seluruh pangkalan militer di wilayah 

Indonesia yang lain. Evaluasi masa depan perlu melibatkan audiens yang lebih luas untuk 

mendapatkan perspektif yang lebih komprehensif mengenai tingkat penerimaan sosial terhadap 

program pertahanan. 

 

KESIMPULAN 

Optimalisasi tata kelola manajemen terpadu pada program transformasi 550 warga sipil 

menjadi Komponen Cadangan Matra Laut di Kodikmar tahun 2025 terbukti meningkatkan 
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efisiensi operasional secara menyeluruh. Implementasi management information system secara 

real-time berhasil memvalidasi data personel dan memantau kondisi kesehatan seluruh peserta 

dengan akurasi tinggi. Sementara itu, penerapan akuntansi manajemen melalui pengendalian 

biaya katering yang ketat memastikan pemenuhan standar nutrisi harian tetap berada di bawah 

pagu anggaran negara yang ditetapkan. Sinergi antara ketersediaan informasi digital dan 

disiplin finansial ini meminimalisir risiko inefisiensi administratif serta kebocoran dana selama 

masa pendidikan berlangsung di pangkalan militer. Keberhasilan ini menegaskan bahwa 

kualitas tata kelola organisasi merupakan faktor determinan dalam membangun sumber daya 

manusia pertahanan yang profesional serta akuntabel. Melalui sistem pengawasan terpadu, 

institusi militer mampu mengubah pola kerja tradisional yang lambat menjadi lebih dinamis 

dan responsif terhadap tuntutan modernisasi birokrasi pertahanan nasional yang kini semakin 

mengedepankan aspek transparansi serta akurasi data finansial seluruh personel cadangan. 

Manajemen inventori yang mengadopsi prinsip ritel modern menjamin kelancaran 

distribusi ribuan item perlengkapan perorangan lapangan bagi 550 patriot bangsa secara akurat. 

Keberhasilan rantai pasok ini memberikan dampak psikologis positif yang memperkuat 

identitas korps peserta selama pelatihan intensif. Selain itu, program ini menciptakan efek 

pengganda ekonomi bagi pelaku usaha mikro di sekitar kantin ksatrian melalui aktivitas 

konsumsi kolektif yang sangat masif setiap harinya. Strategi pemasaran sosial melalui kirab 

kota juga efektif membangun citra positif institusi di mata publik. Sebagai saran untuk 

penelitian mendatang, disarankan melakukan studi longitudinal mengenai dampak jangka 

panjang integrasi personel cadangan terhadap stabilitas pertahanan di wilayah pesisir. Peneliti 

selanjutnya juga perlu mengeksplorasi penggunaan teknologi blockchain untuk meningkatkan 

keamanan data logistik militer yang bersifat sensitif. Evaluasi terhadap model pemberdayaan 

ekonomi warga pasca program pelatihan berakhir menjadi krusial untuk dikaji lebih mendalam 

guna memastikan keberlanjutan stimulus ekonomi lokal di lingkungan pangkalan militer 

seluruh wilayah Indonesia secara komprehensif bagi pertahanan nasional. 
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